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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembanagan usaha UMKM dalam
melakukan pencatatan laporan keuangan, agar nantinya dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
peneliti untuk mensosialisasikan pencatatan dan pelaporan laporan keuangan bagi pelaku usaha
UMKM. Dalam penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka yang diperoleh dari buku dan
jurnal — jurnal penelitian terdahulu terkait Pembuatan Laporan Keuangan Bagi Pelaku Usaha
UMKM serta menggunakan teknik berupa metode dokumentasi. Berdasarkan kajian ini, diperoleh
sebuah informasi bahwa para pelaku UMKM sering kali menganggap remeh terkait pencatatan
laporan keuangan, bahkan menganggap bahwa laporan keuangan adalah sesuatu yang rumit.
Padalah dengan melakukan pencatatan laporan keuangan yang sesuai standar SAK EMKM
dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan serta dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan.
Selama ini pengusaha UMKM hanya membuat laporan keuangan dengan sangat sederhana
sehingga tidak sesuai dengan aturan SAK EMKM. Hal ini dipicu oleh beberapa faktor, yaitu
kurangnya sumber daya manusia yang disebabakan kurangnya pengetahuan dan pendidikan,
kurangnya modal, Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi usaha kecil, kurangnya
sarana dan prasarana, iklim usaha. Membuat laporan keuangan sebenarnya mempunyai banyak
manfaat bagi usaha UMKM, seperti ketika perusahaan butuh bantuan modal dari pihak eksternal,
maka dengan adanya laporan keuangan dapat dijadikan acuan dan tolak ukur bagi pihak
eksternal ketika hendak meminjamkan uangnya untuk perusahan.

Kata kunci: laporan keuangan, UMKM, pelaku usaha

ABSTRACT: This study aims to determine the development of MSME businesses in recording
financial reports, so that later they can be used as material for evaluating researchers to socialize
recording and reporting of financial reports for MSME business actors. In this study using the
literature review method obtained from previous research books and journals related to Making
Financial Reports for MSME Business Actors and using a technique in the form of the
documentation method. Based on this study, information was obtained that MSME actors often
underestimate the recording of financial reports, even considering that financial reports are
something complicated. Padalah by recording financial reports according to SAK EMKM
standards can increase the credibility of the company and can be used as material for evaluating
the company. So far, MSME entrepreneurs only make very simple financial reports, so they are
not in accordance with SAK EMKM rules. This is triggered by several factors, namely the lack of
human resources due to lack of knowledge and education, lack of capital, weak business
networks and the ability to penetrate small businesses, lack of facilities and infrastructure, and
business climate. Making financial reports actually has many benefits for MSME businesses, such
as when a company needs capital assistance from an external party, the existence of financial
reports can be used as a reference and benchmark for external parties when they want to lend
money to the company.

Keywords: financial reports, UMKM, business actors

1. PENDAHULUAN

Data yang diperoleh dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Indonesia pda tahun 2013 adalah lebih kurang 57
juta unit, sedangkan jumlah usaha besar adalah 5.066 unit. Hal ini menunjukkan bahwa
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UMKM merupakan penyokong perekonomian Indonesia (Setyaningrum, 2019).
Berdasarkan bab Il pasal 5 dalam Undang — Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang
UMKM telah diamanatkan bahwa umkm perlu diberdayakan seperti melakukan
pendanaan, dan melakukan program kemitraan maupun kegiatan promosi dagang dan
pemasaran (Dewi et al., 2019). Usaha mikro kecil menjadi penggerak perekonomian
bangsa karena memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan penyerapan tenaga
kerja di Indonesia (Ningtiyas, 2017). Berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan
Menengah Provinsi Jawa Tengah, di Kabupaten Pekalongan, ada sekitar 1907 UMKM
yang tercatat di data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi Jawa Tengah
(Data UMKM Per Kab/Kota, n.d.).

Laporan keuangan seharusnya menjadi satu hal yang penting bagi pelaku usaha,
karena dengan membuat laporan keuangan, pelaku usaha dapat mengukur
perkembangan usahanya dari waktu ke waktu, dan dapat dijadikan dasar
pertanggungjawaban baik bagi pihak internal maupun eksternal, serta agar bisa menjadi
bahan evaluasi bagi pelaku usaha dalam menjalankan usaha (Herawati, 2019). Indikator
untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja perusahan salah satunya adalah dengan
informasi akuntansi yang berupa lapora keuangan (Erakipia & Gamaliel, 2017). Ketika
suatu usaha sudah semakin berkembang, maka akan menuntut perusahaan untuk
berhubungan dengan pihak internal, seperti Bank dalam rangka mencari tambahan
modal. Oleh karena itu, dengan berkembangnya suatu usaha akan dituntut untuk
membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi (Rawun & Tumilaar,
2019).

Meski laporan keuangan memberi banyak manfaat bagi pelaku usaha, masih banyak
pelaku usaha yang tidak melakukan pencatatan laporan keuangan karena kurangnya
pengetahuan tentang pembuatan laporan keuangan dan pembuatannya yang dianggap
rumit (Bukit, 2021). Untuk memudahkan pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangannya, pada tanggal 24 Oktober 2016, IAl mengesahkan Exposure Draft Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah atau disingkat menjadi ED SAK
EMKM. Meski demikian, masih ada pelaku UMKM yang belum mencatat aspek
keuangannya secara tertib dan sesuai dengan kaidah yang berlaku (Luciana &
Gunawan, 2021). Banyak UMKM vyang lebih berfokus pada kegiatan operasional
usahanya tanpa memperhatikan bagaimana pentingnya sebuah pencatatan dan
pelaporan keuangan itu dilakukan (Made et al., 2022). UMKM menganggap pembuatan
laporan keuangan adalah hal yang merepotkan dan menambah biaya pengeluaran.
Padahal persaingan usaha saat ini sangat kompetitif dan menuntut UMKM untuk terus
berupaya dan berusaha merumuskan strategi-strategi bisnis, perencanaan bisnis,
dimana itu salah satunya bisa dilihat dari laporan keuangan (Mulyani, 2014). Perusahaan
dikatakan efektif dan efisien apabila perusahaan tersebut sudah menerapkan
penyusunan laporan keuangan yang sudah sesuai dengan prosedur dan langkah
yang telah ditetapkan dalam akuntansi (Ariesta & Nurhidayah, 2020).

Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2020) pengelolaan sumber
daya keuangan menjadi salah satu permasalahan dalam kegiatan UMKM (Damayanti &
Rompis, 2021). Berdasarkan permasalahan di atas, kami sebagai tim pelaksana
akan melakukan kegiatan Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan dengan
Teknik Pembukuan Sederhana bagi Pelaku Usaha UMKM, sebagai solusi bagi UMKM
yang belum mampu melakukan pencatatan keuangannya. Para pelaku usaha UMKM
perlu dibekali dengan pelatihan dan pendampingan pencatatan akuntansi, hingga
penyusunan laporan keuangan agar pelaku UMKM memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam mengelola keuangan usahanya (Rayyani, W. O., Abdi, M. N.,
Winarsi, E., 2020).

Motivasi peneliti dalam melakukan penelitian ini dikarenakan fenomena yang terjadi
diatas merupakan suatu masalah yang masih banyak terjadi meskipun telah dilakukan
himbauan oleh pemerintah setempat kepada masyarakat, serta ingin meneliti apa yang
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menyebabkan pelaku usaha khususnya UMKM enggan untuk melakukan pembukuan
dan pencatatan laporan keuangan. Selain itu saya ingin mengetahui dan mengevaluasi
apa saja kendala yang dihadapi pelaku usaha UMKM ketika dalam proses pembuatan
pencatatan laporan keuangannya.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mempunyai maksud dan tujuan untuk
menelaah apa saja yang perlu dievaluasi dalam kegiatan usaha UMKM. Agar nantinya
kegiatan usaha UMKM dapat berjalan lancar, khususnya dalam pengelolaann keuangan
serta dalam rangka pemenuhan modal melalui pinjaman bank.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan
usaha UMKM agar dapat membuat laporan keuangannya sendiri. Dalam hal praktis,
diharapkan dapat memberi masukan khususnya terkait aspek — aspek yang perlu
diperhatikan agar pelaksanaan usaha UMKM dapat berjalan lancar dan maksimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dimana
penelitian menghasilkan data deskriptif berupa kata — kata tertulis dari orang — orang
serta perilaku yang diamati. Penelitian ini menggunakan jenis metode deskriptif yaitu
dengan mendeskripsikan gejala, peristiwa, atau kejadian yang sedang terjadi (Sari et al.,
2022). Peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal — hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip,buku, dan sebagainya (Siyoto & Sodik, 2015).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persepsi Pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) terhadap Pentingnya
Laporan Keuangan

Dengan melakukan pencatatan laporan keuangan, perusahaan dapat lebih
cepat berkembang dengan adanya strategi — strategi baru dalam menghadapi
kompetisi usaha. Melihat adanya masalah dalam usaha UMKM dalam pencatatan
laporan keuangannya, Dewan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah
terinspirasi untuk megeluarkan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil dan Menengah
sebagai bentuk tanggungjawabnya terhadap dunia usaha. SAK EMKM dirancang
sebagai standar akuntansi sederhana, yang dapat digunakan untuk entitas mikro
kecil dan menengah, sehingga UMK dapat menyusun laporan keuangan untuk
memenuhi tujuan akuntabilitas dan pengambilan keputusan (Widodo et al., 2020).

Pemahaman UMKM terkait dengan akuntabilitas tidak seperti yang
diharapkan bagi pembuat standar. Pelaku UMKM memaknai akuntabilitas bukan
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pihak eksternal. Hal ini menjadi tolak
ukur, bahwa para pelaku UMKM belum mementingkan pencatatan laporan keuangan
sebagai sebuah informasi keuangan yang tersirat. Padahal akuntabilitas sangat
penting untuk membentuk peningkatan kredibilitas perusahaan dalam melakukan
peminjaman dana guna peningkatan usahanya (Widyatama & Yanida, 2016).

Sistem pembukuan UMKM selama ini umumnya sangat sederhana dan
cenderung mengabaikan aturan pencatatan yang standar. Para pelaku UMKM
kurang memahami dan perlu dibekali pentingnya laporan keuangan suatu bisnis
(Tenriwaru & Pelu, 2017). Persepsi pelaku UMKM mengenai penggunaan sistem
informasi akuntansi pada usahanya dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki
pelaku usaha tersebut. Pengalaman ini dapat berupa lamanya pelaku usaha
menjalankan usahanya dengan menghendaki kebutuhan terkait informasi
manajemen dan akuntansi yang diperlukan perusahaan. Ketika sebuah perusahaan
sudah lama dijalankan dan berkembang, maka kebutuhan informasi akuntansi

207

Vol 2, No 1 Mei Tahun 2023



Jurnal Sahmiyya | P-ISSN : 2963-2986 E-ISSN : 2963-8100

semakin meningkat karena kerumitan yang timbul dalam usahanya akan semakin
tinggi. Persepsi pelaku usaha atas pentingnya informasi akuntansi juga dipengaruhi
oleh jenjang pendidikan yang dimiliki pengelola usaha. Pelaku usaha yang
mempunyai tingkat pendidikan yang rendah, cenderung mengarah pada kualitas
penyusunan laporan keuangan yang rendah, begitupun sebaliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku usaha mengenai pentingnya informasi
akuntansi sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan terakhir (Ariono & Sugiyanto,
2018) (Santiago & Estiningrum, 2021).

3.2 Kesulitan atau Hambatan yang dialami Pelaku UMKM dalam Penyusunan Laporan
Keuangan

Tidak sedikit para pelaku UMKM merasa kesusahan di dalam menyusun
laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Hal ini didukung oleh
beberapa faktor diantaranya pendidikan rendah dan kurangnya pengetahuan
mengenai SAK (Lestari, 2014). Beberapa faktor yang menjadi hambatan dan
kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal dengan penjelasan sebagai
berikut:

1. Faktor Internal
a. Sumber Daya Manusia yang terbatas
Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya manusia, baik
dari segi pendidikan formal dan keterampilan dalam pengelolaan usahanya,
dapat mempengaruhi unit usaha yang akan sulit untuk berkembangan secara
optimal.
b. Kurangnya Permodalan
Modal menjadi faktor utama yang dibutuhkan untuk mengembangkan
suatu usaha. Kurangnya permodalan dalam UMKM umumnya disebabkan unit
usaha yang tergolong dalam usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki sifat
yang tertutup dalam memberikan informasi mengenai unit usaha yang
dikelola.
c. Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi usaha kecil
Pengaruh lemahnya jaringan usaha serta kemampuan penetrasi usaha
kecil yang rendah, dapat mempengaruhi jumlah produk yang dihasilkan dan
memiliki kualitas produk yang kurang kompetitif dalam persaingan usaha.

2. Faktor Eksternal
a. Keterbatasan Sarana dan Prasarana Usaha
Kurangnya penguasaan tekonologi dan informasi yang berkaitan dengan
ilmu pengetahuan merupakan faktor utama, usaha sehingga unit usaha yang
dikelola sulit untuk maju dan berkembang.
b. Iklim Usaha
Iklim usaha menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang
Usaha Kecil merupakan suatu kondisi yang diupayakan oleh Pemerintah
berupa penetapan berbagai peraturan perundang-undangan dengan
kebijakan diberbagai aspek kehidupan sosial ekonomi agar masyarakat
memperoleh kesempatan yang sama dan dukungan yang seluas-luasnya
terutama bagi usaha kecil sehingga berkembang menjadi tangguh dan mandiri
(Aulia, 2020).

3.3 Manfaat Laporan Keuangan Bagi Pelaku Usaha UMKM

Belum banyak pelaku UMKM yang mengetahui manfaat dan kegunaan laporan
keuangan dalam usahanya. Dalam lingkup UMKM, hanya sedikit yang paham bahwa
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membuat laporan keuangan yang rapi dan sesuai standar SAK adalah hal yang
sangat penting.. Padahal, pembukuan atau laporan keuangan ini adalah kunci dalam
mengendalikan performa perusahaan UMKM (PENTINGNYA LAPORAN
KEUANGAN BAGI UMKM, n.d.). Pencatatan keuangan pada UMKM sangat penting
untuk mengembangkan usaha, dengan melakukan pencatatan dapat membantu
UMKM yang membutuhkan modal dari pihak eksternal atau perbankan. Pencatatan
keuangan yang dibuat secara cermat, dapat membantu pengusaha untuk
mengendalikan keuangan usahanya, sehingga usaha dapat dijalankan dengan baik
(Pinasti, 2007). Manfaat laporan keuangan bagi UMKM dapat menjadi penyedia
suatu informasi yang digunakan pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan
pengambilan keputusan, dan berbagai pihak dapat mengetahui laporan keuangan
untuk melengkapi akan informasi tertentu, serta menunjukkan pertanggungjawaban
tindakan yang dilakukan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya (lkatan Akuntan Indonesia, 2009) (Febriyanto et al., 2019). Pengelolaan
keuangan usaha yang baik dan benar dapat memberikan banyak manfaat bagi
pelaku UMKM. Misalnya saja untuk mengetahui kondisi riil keuangan usaha,
mengatur dan mengontrol transaksi keuangan yang terjadi di sepanjang
keberlangsungan usaha secara menyeluruh (Puspitaningtyas, 2017). Manfaat
lainnya adalah pelaku UKM dapat menggunakan kas perusahaan dengan baik serta
fokus pada pengeluaran hanya pada bahan dan alat yang benar-benar dibutuhkan
dalam proses produksi (Istanti et al., 2020).

4. KESIMPULAN

Para pelaku UMKM sering kali menganggap remeh terkait pencatatan laporan
keuangan, bahkan menganggap bahwa laporan keuangan adalah sesuatu yang rumit.
Padalah dengan melakukan pencatatan laporan keuangan yang sesuai standar SAK
EMKM dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan serta dapat menjadi bahan evaluasi
perusahaan. Selama ini pengusaha UMKM hanya membuat laporan keuangan dengan
sangat sederhana sehingga tidak sesuai dengan aturan SAK EMKM. Hal ini dipicu oleh
beberapa faktor, yaitu kurangnya sumber daya manusia yang disebabakan kurangnya
pengetahuan dan pendidikan, kurangnya modal, Lemahnya jaringan usaha dan
kemampuan penetrasi usaha kecil, kurangnya sarana dan prasarana, iklim usaha.
Membuat laporan keuangan sebenarnya mempunyai banyak manfaat bagi usaha
UMKM, seperti ketika perusahaan butuh bantuan modal dari pihak eksternal, maka
dengan adanya laporan keuangan dapat dijadikan acuan dan tolak ukur bagi pihak
eksternal ketika hendak meminjamkan uangnya untuk perusahan.
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